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Abstrak

Investasi asing langsung (FDI) memainkan peran krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
makro di Asia Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi FDI terhadap
perkembangan ekonomi di kawasan ini serta faktor-faktor yang mempengaruhi arus investasi. Dengan
menggunakan metode kualitatif melalui studi literatur, penelitian ini menganalisis berbagai sumber
informasi, termasuk artikel jurnal dan laporan kebijakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDI
tidak hanya memberikan suntikan modal tetapi juga transfer teknologi, peningkatan keterampilan
tenaga kerja, dan penciptaan lapangan kerja. Meskipun terdapat tantangan seperti ketidakpastian
politik dan regulasi yang tidak stabil, kebijakan pemerintah yang mendukung dan infrastruktur yang
baik dapat meningkatkan daya tarik investasi asing. Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk
memaksimalkan manfaat FDI, negara-negara di Asia Tenggara perlu terus berinovasi dan menciptakan
lingkungan investasi yang kondusif.
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Abstract

Foreign Direct Investment (FDI) plays a crucial role in driving macroeconomic growth in Southeast Asia.
This study aims to identify the contributions of FDI to economic development in the region, as well as the
factors influencing investment flows. Utilizing a qualitative approach through literature review, this
research analyzes various sources of information, including journal articles and policy reports. The
findings indicate that FDI not only provides capital injections but also facilitates technology transfer,
enhances workforce skills, and creates job opportunities. Despite challenges such as political uncertainty
and unstable regulations, supportive government policies and good infrastructure can enhance the
attractiveness of foreign investments. This study concludes that to maximize the benefits of FDI, countries
in Southeast Asia must continue to innovate and create conducive investment environments.
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PENDAHULUAN

Investasi asing langsung (FDI) telah menjadi salah satu pilar utama dalam pertumbuhan
ekonomi makro di kawasan Asia Tenggara. Sejak awal tahun 2000-an, negara-negara di
kawasan ini telah mengalami transformasi ekonomi yang signifikan, sebagian besar didorong
oleh masuknya modal asing (World Bank, 2022). FDI bukan hanya memberikan suntikan
modal, tetapi juga transfer teknologi, peningkatan keterampilan tenaga kerja, dan akses ke
pasar internasional. Hal ini menjadikan kawasan Asia Tenggara sebagai salah satu tujuan
investasi yang menarik bagi investor global. Dengan potensi pasar yang besar dan
pertumbuhan ekonomi yang stabil, negara-negara seperti Indonesia, Malaysia, dan Vietnam
telah menarik perhatian banyak perusahaan multinasional. Kawasan Asia Tenggara, yang
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terdiri dari 10 negara anggota ASEAN, memiliki keanekaragaman ekonomi yang mencolok.
Masing-masing negara memiliki kekuatan dan tantangan tersendiri, namun secara kolektif,
mereka menawarkan peluang yang tidak dapat diabaikan. Dalam konteks ini, FDI berperan
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi makro, membantu negara-negara ini untuk
meningkatkan produktivitas dan daya saing di pasar global (ASEAN Secretariat, 2023). Dengan
kebijakan yang mendukung investasi, banyak negara telah menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi investor asing, yang selanjutnya mendorong pertumbuhan sektor industri dan
jasa. Meskipun pertumbuhan FDI di Asia Tenggara menunjukkan tren positif, tantangan tetap
ada. Ketidakpastian politik, isu regulasi, dan stabilitas ekonomi makro dapat mempengaruhi
keputusan investasi asing (UNCTAD, 2022). Oleh karena itu, penting untuk memahami
dinamika yang membentuk arus FDI dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran investasi asing dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi makro di Asia Tenggara serta memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi arus investasi tersebut.

Dalam konteks globalisasi, investasi asing memiliki implikasi yang lebih luas daripada
sekadar pertumbuhan ekonomi. FDI dapat memperkuat hubungan antarnegara, mendorong
kolaborasi dalam bidang penelitian dan pengembangan, serta meningkatkan daya saing
regional. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan membahas dampak ekonomi dari
FDI, tetapi juga efek sosial dan politik yang mungkin timbul akibat peningkatan investasi asing
di kawasan ini. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini akan menganalisis berbagai
literatur yang ada mengenai peran FDI dalam pertumbuhan ekonomi di Asia Tenggara. Dengan
mengkaji artikel, laporan, dan studi kasus yang relevan, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana investasi asing berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi makro di kawasan ini (Asia Development Bank, 2023).
Dengan demikian, hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi pembuat kebijakan dan pemangku
kepentingan dalam merumuskan strategi yang lebih efektif untuk menarik investasi asing.

Penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi oleh
negara-negara di Asia Tenggara dalam menarik FDI. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi arus investasi, negara-negara ini dapat lebih
proaktif dalam menciptakan iklim investasi yang menarik. Selain itu, penelitian ini juga akan
menyoroti peran penting sektor swasta dalam mendukung pertumbuhan ekonomi melalui
investasi asing. Berdasarkan kajian ini, diharapkan dapat ditemukan rekomendasi untuk
meningkatkan daya tarik investasi asing di Asia Tenggara (World Bank, 2022). Oleh karena
itu, penting untuk mengkaji kebijakan yang ada dan bagaimana kebijakan tersebut dapat
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan investor. Dengan pendekatan yang tepat, negara-
negara di kawasan ini dapat memaksimalkan manfaat dari investasi asing untuk
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif yang
digunakan akan mencakup analisis mendalam terhadap literatur yang ada, termasuk jurnal
akademik, laporan pemerintah, dan dokumen organisasi internasional. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman
tentang peran FDI dalam konteks ekonomi Asia Tenggara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur.
Metode ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami berbagai
literatur yang berkaitan dengan peran investasi asing dalam pertumbuhan ekonomi makro di
Asia Tenggara (ASEAN Secretariat, 2023). Dalam studi ini, peneliti akan mengumpulkan dan
menganalisis berbagai sumber informasi, termasuk artikel jurnal, laporan tahunan, dan
dokumen kebijakan yang relevan. Dengan cara ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman
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yang mendalam tentang dinamika FDI di kawasan ini dan dampaknya terhadap pertumbuhan
ekonomi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Investasi Asing Langsung (FDI) di Asia Tenggara telah menjadi salah satu pilar utama
dalam pertumbuhan ekonomi kawasan ini. FDI merujuk pada investasi yang dilakukan oleh
individu atau entitas asing untuk memperoleh kepemilikan atau pengendalian terhadap aset
dan perusahaan di negara lain. Dalam beberapa tahun terakhir, Asia Tenggara telah
menunjukkan tren pertumbuhan FDI yang pesat, didorong oleh stabilitas politik, pertumbuhan
ekonomi yang kuat, dan kebijakan pro-investasi yang diberlakukan oleh banyak negara.
Negara-negara seperti Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Vietham menjadi tujuan utama bagi
investor asing, yang tertarik oleh potensi pasar yang besar dan tenaga kerja yang terjangkau.
Peran investasi asing langsung (FDI) di Asia Tenggara tidak bisa dipandang sebelah mata,
terutama dalam konteks lonjakan permintaan untuk produk dan layanan akibat pertumbuhan
populasi yang pesat. Area seperti teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta e-commerce
semakin diminati investor asing. Hal ini menciptakan peluang bagi pengembangan
infrastruktur digital yang mendukung investasi. Di negara-negara seperti Indonesia dan
Vietnam, pertumbuhan pengguna internet yang cepat telah mendorong perusahaan teknologi
untuk melakukan investasi signifikan, menarik lebih banyak FDI dan memicu inovasi lokal
(ASEAN Secretariat, 202 3; International Data Corporation, 2022).

Sektor-sektor utama yang menarik FDI di kawasan ini meliputi manufaktur, teknologi
informasi dan komunikasi (TIK), serta sumber daya alam. Dalam sektor manufaktur,
perusahaan asing berinvestasi dalam produksi barang, terutama di bidang elektronik dan
otomotif. Sementara itu, dengan meningkatnya digitalisasi, sektor TIK semakin menjadi fokus
perhatian para investor. Negara-negara yang kaya akan sumber daya alam, seperti Indonesia
dan Malaysia, juga menarik investasi dalam eksplorasi dan pengolahan sumber daya.
Beberapa faktor yang membuat Asia Tenggara menarik bagi investor asing termasuk pasar
domestik yang besar, tenaga kerja yang terampil dan terjangkau, serta kebijakan pemerintah
yang mendukung investasi. Banyak pemerintah di kawasan ini telah menerapkan insentif
pajak dan kemudahan perizinan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
investor. Namun, tantangan tetap ada, seperti ketidakpastian politik, regulasi yang rumit, dan
isu lingkungan yang perlu dikelola dengan baik. Investasi asing langsung (FDI) di Asia
Tenggara telah menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan, terutama dalam beberapa
dekade terakhir. Negara-negara di kawasan ini, seperti Indonesia, Malaysia, Thailand, dan
Vietnam, telah menjadi tujuan utama bagi investor asing yang mencari peluang baru
(UNCTAD, 2022). FDI tidak hanya memberikan suntikan modal, tetapi juga membantu dalam
transfer teknologi dan peningkatan keterampilan tenaga Kkerja. Misalnya, perusahaan-
perusahaan multinasional seringkali membawa teknologi terbaru dan praktik terbaik yang
dapat meningkatkan produktivitas industri lokal.

Ketersediaan sumber daya alam yang melimpah di banyak negara Asia Tenggara
menjadi daya tarik tersendiri bagi investor. Indonesia, misalnya, memiliki cadangan mineral
yang besar, sementara Malaysia dikenal dengan produksi kelapa sawit dan karet (Asia
Development Bank, 2023). Keberadaan sumber daya ini memberikan peluang bagi investor
untuk melakukan eksplorasi dan pengembangan, yang pada gilirannya dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal. Selain itu, keberadaan pasar yang besar dengan populasi yang
terus berkembang menciptakan potensi untuk pertumbuhan permintaan domestik yang
mendukung investasi. Kontribusi FDI terhadap penciptaan lapangan kerja tidak kalah penting.
FDI tidak hanya membawa modal tetapi juga membawa keahlian dan teknologi baru yang
diperlukan untuk mengembangkan industri lokal. Hal ini membantu meningkatkan daya saing
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nasional. Sebagai contoh, industri otomotif di Thailand berhasil menarik produsen besar
global, yang pada gilirannya menciptakan ratusan ribu pekerjaan dan menghasilkan efek
pengganda positif pada perekonomian lokal (World Bank, 2022; UNCTAD, 2022). Penelitian
menunjukkan bahwa kolaborasi antara perusahaan multinasional dan perusahaan lokal dapat
menghasilkan inovasi yang lebih baik dibandingkan dengan hanya mengandalkan sumber
daya domestik (Asia Development Bank, 2023).

Namun, meskipun FDI memiliki banyak manfaat, tantangan tetap ada. Ketidakpastian
politik dan regulasi yang tidak stabil dapat menjadi penghalang bagi investor (World Bank,
2022). Banyak negara di Asia Tenggara mengalami perubahan kebijakan yang tiba-tiba yang
dapat memengaruhi iklim investasi. Hal ini menyebabkan investor ragu untuk berkomitmen
dalam jangka panjang. Oleh karena itu, stabilitas politik dan kepastian hukum menjadi faktor
penting dalam menarik investasi asing. Namun, tantangan lainnya tetap ada. Negara-negara di
Asia Tenggara seringkali menghadapi hambatan struktural, seperti ketidakpastian dalam
regulasi dan ketidakstabilan politik. Krisis politik di Myanmar dan tantangan regulasi di
Indonesia dan Filipina menunjukkan bagaimana faktor-faktor ini dapat membatasi arus FDI.
Pemegang kebijakan perlu membangun kerangka hukum yang lebih stabil dan transparan
untuk menarik investor (UNCTAD, 2022; OECD, 2023). Pendekatan yang lebih inklusif dalam
merumuskan kebijakan bisa membantu memastikan bahwa semua pemangku kepentingan
terlibat dalam pembuatan kebijakan yang mempengaruhi investasi. Kebijakan pemerintah
juga memainkan peran krusial dalam menarik FDI. Negara- negara yang memiliki kebijakan
yang mendukung investasi, seperti insentif pajak dan kemudahan perizinan, cenderung lebih
sukses dalam menarik investor (ASEAN Secretariat, 2023). Misalnya, Vietnam telah
menerapkan berbagai reformasi kebijakan yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan
investasi yang lebih baik, dan hasilnya terlihat dari meningkatnya arus FDI masuk ke negara
tersebut. Kebijakan yang mendukung investasi dapat menciptakan kepercayaan di kalangan
investor, yang pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi.

Sektor infrastruktur juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan
investasi. Ketersediaan infrastruktur yang baik, seperti jalan, pelabuhan, dan fasilitas
transportasi lainnya, dapat mengurangi biaya operasional bagi perusahaan (UNCTAD, 2022).
Negara-negara yang memiliki infrastruktur yang memadai lebih cenderung menarik FDI.
Dalam konteks ini, banyak negara di Asia Tenggara telah berinvestasi dalam proyek
infrastruktur besar untuk meningkatkan daya tarik mereka di mata investor asing. Peran
sektor swasta dalam mendukung pertumbuhan ekonomi melalui FDI tidak dapat diabaikan.
Sektor swasta yang kuat dapat menciptakan ekosistem yang mendukung investasi asing (Asia
Development Bank, 2023). Kerja sama antara perusahaan lokal dan asing dapat memperkuat
kapasitas produksi dan menciptakan lapangan kerja baru. Selain itu, kolaborasi ini dapat
membantu dalam transfer pengetahuan dan keterampilan, yang penting untuk
pengembangan industri lokal. Dampak sosial dari FDI juga sangat penting untuk
dipertimbangkan. Investasi asing dapat memberikan manfaat dalam bentuk penciptaan
lapangan kerja dan peningkatan standar hidup. Namun, ada juga risiko bahwa FDI dapat
menyebabkan ketimpangan sosial jika tidak dikelola dengan baik (World Bank, 2022). Oleh
karena itu, penting bagi pemerintah untuk memastikan bahwa manfaat dari investasi asing
dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. Pendidikan dan pelatihan tenaga kerja juga
berperan dalam meningkatkan daya tarik FDI. Negara-negara yang memiliki tenaga kerja
terampil dan terdidik lebih cenderung menarik investor (ASEAN Secretariat, 2023). Oleh
karena itu, investasi dalam pendidikan dan pelatihan menjadi penting untuk menciptakan
tenaga kerja yang siap untuk menghadapi tuntutan industri global. Hal ini juga membantu
dalam menciptakan lingkungan yang lebih kompetitif bagi perusahaan asing.
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Keterampilan dan pendidikan tenaga kerja juga menjadi pertimbangan penting.
Investasi dalam pendidikan menjadi kunci untuk menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan
siap kerja. Hal ini terutama penting di sektor-sektor yang padat karya seperti manufaktur dan
TIK. Negara-negara yang mampu memberikan pelatihan berbasis industri lebih mampu
menarik guru-guru berkualitas tinggi yang diinginkan oleh investor (World Bank, 2022; Asian
Development Bank, 2023). Dengan demikian, kolaborasi antara pemerintah dan sektor swasta
dalam pendidikan teknik dan vokasi akan meningkatkan daya tarik FDI. Dalam konteks
global, persaingan antara negara-negara untuk menarik FDI semakin ketat. Negara-negara di
Asia Tenggara harus terus berinovasi dan memperbaiki kebijakan mereka agar tetap menarik
bagi investor (UNCTAD, 2022). Hal ini mencakup pengembangan kebijakan yang lebih
transparan, penyederhanaan prosedur perizinan, dan peningkatan kualitas layanan publik.
Dengan demikian, kawasan ini dapat mempertahankan posisinya sebagai tujuan investasi
yang menarik di mata dunia. Perubahan tren investasi global juga mempengaruhi aliran FDI
ke Asia Tenggara. Misalnya, meningkatnya minat terhadap investasi berkelanjutan dan ramah
lingkungan telah mendorong negara-negara di kawasan ini untuk mengadopsi praktik
investasi yang lebih berkelanjutan (Asia Development Bank, 2023). Ini menciptakan peluang
baru bagi investor yang mencari proyek yang sesuai dengan nilai-nilai keberlanjutan. Oleh
karena itu, negara- negara di Asia Tenggara perlu beradaptasi dengan tren ini untuk tetap
menarik bagi investor.

Peran organisasi internasional dan regional, seperti ASEAN, juga penting dalam
mempromosikan FDI di kawasan ini. Melalui inisiatif dan kerjasama regional, negara-negara
anggota ASEAN dapat menciptakan pasar yang lebih terintegrasi, yang dapat meningkatkan
daya tarik investasi (World Bank, 2022). Selain itu, organisasi ini juga dapat membantu dalam
memfasilitasi dialog antara pemerintah dan sektor swasta untuk menciptakan kebijakan yang
lebih baik dalam menarik FDI. Dalam konteks pandemi COVID-19, banyak negara di Asia
Tenggara mengalami dampak negatif terhadap arus FDI. Namun, krisis ini juga membawa
peluang untuk mereformasi kebijakan investasi dan meningkatkan daya saing (ASEAN
Secretariat, 2023). Negara-negara yang dapat beradaptasi dengan cepat dan menciptakan
kebijakan yang mendukung pemulihan ekonomi dapat memanfaatkan momentum ini untuk
meningkatkan arus investasi asing di masa depan. Meskipun tantangan yang dihadapi cukup
besar, prospek FDI di Asia Tenggara tetap positif. Dengan pertumbuhan ekonomi yang terus
berlanjut dan populasi yang terus berkembang, kawasan ini tetap menjadi tujuan menarik
bagi investor asing (UNCTAD, 2022). Oleh karena itu, penting bagi negara-negara di kawasan
ini untuk terus berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan global untuk menarik lebih
banyak investasi. Selain itu, penting untuk memperhatikan aspek keberlanjutan dalam
menarik FDI. Investasi yang bertanggung jawab dan berkelanjutan dapat memberikan
manfaat jangka panjang bagi ekonomi dan masyarakat (Asia Development Bank, 2023).
Negara-negara di Asia Tenggara perlu mengembangkan kerangka kerja yang mendukung
investasi berkelanjutan untuk memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak
mengorbankan lingkungan dan kesejahteraan sosial.

Industri manufaktur menjadi salah satu sektor yang paling diuntungkan dari arus FDI di
Asia Tenggara. Banyak perusahaan asing yang berinvestasi dalam produksi barang, yang pada
gilirannya menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi (World Bank,
2022). Negara-negara seperti Vietnam dan Thailand telah berhasil menarik FDI di sektor ini
dan menjadi hub manufaktur di kawasan. Sektor teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
juga menunjukkan potensi besar dalam menarik FDI. Dengan meningkatnya digitalisasi dan
transformasi teknologi, banyak perusahaan asing yang berinvestasi dalam pengembangan
teknologi di kawasan ini (ASEAN Secretariat, 2023). Hal ini tidak hanya berkontribusi pada
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pertumbuhan ekonomi, tetapi juga membantu dalam menciptakan ekosistem inovasi yang
lebih kuat. Pentingnya kerja sama internasional juga tidak dapat diabaikan. Negara-negara di
Asia Tenggara perlu menjalin kemitraan dengan negara-negara lain untuk meningkatkan daya
tarik investasi (UNCTAD, 2022). Melalui kolaborasi regional, mereka dapat berbagi
pengalaman dan praktik terbaik dalam menarik FDI, serta menciptakan peluang baru bagi
investor. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh negara-negara di Asia Tenggara
adalah kebutuhan untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja. Meskipun banyak negara
memiliki populasi yang besar, tingkat keterampilan dan pendidikan tenaga kerja belum selalu
memenuhi kebutuhan industri modern. Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan dan
pelatihan menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa tenaga kerja siap bersaing di
pasar global (Asia Development Bank, 2023).

Selain itu, inovasi teknologi juga menjadi faktor penting dalam menarik FDI. Negara-
negara yang mampu menciptakan lingkungan inovatif, dengan dukungan untuk penelitian dan
pengembangan, lebih mungkin untuk menarik investor yang mencari peluang baru.
Pemerintah perlu berinvestasi dalam infrastruktur teknologi dan mendukung startup untuk
mendorong inovasi (World Bank, 2022). Keterlibatan masyarakat dalam proses investasi juga
tidak kalah penting. Program- program yang melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan
pelaksanaan proyek investasi dapat meningkatkan dukungan lokal dan mengurangi potensi
konflik. Hal ini juga memastikan bahwa manfaat dari investasi dapat dirasakan oleh semua
lapisan masyarakat, bukan hanya kelompok tertentu (ASEAN Secretariat, 2023). Selanjutnya,
dampak lingkungan dari FDI perlu dikelola dengan hati-hati. Banyak proyek investasi dapat
memiliki dampak negatif terhadap lingkungan, seperti deforestasi dan pencemaran. Oleh
karena itu, penting bagi pemerintah untuk menerapkan regulasi yang ketat dan memastikan
bahwa investor mematuhi standar lingkungan yang tinggi (Asia Development Bank, 2023).

Dalam konteks sosial, FDI dapat berkontribusi pada pengurangan kemiskinan jika
dikelola dengan baik. Investasi asing dapat menciptakan lapangan kerja dan memberikan akses
kepada masyarakat lokal terhadap produk dan layanan yang lebih baik. Namun, pemerintah
perlu menjaga keseimbangan antara menarik investasi dan melindungi hak-hak pekerja
(UNCTAD, 2022). Selain itu, keberagaman ekonomi di Asia Tenggara memberikan peluang
besar untuk menarik FDI. Negara-negara dengan sektor ekonomi yang berbeda dapat
menawarkan berbagai peluang investasi, mulai dari pertanian hingga teknologi. Hal ini
memungkinkan investor untuk memilih sektor yang paling sesuai dengan strategi investasi
mereka (World Bank, 2022). Perubahan demografi di kawasan ini juga memberikan tantangan
dan peluang. Dengan populasi yang semakin muda, negara-negara di Asia Tenggara memiliki
tenaga kerja yang potensial untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Namun, pemerintah
perlu memastikan bahwa pendidikan dan pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan
industri (ASEAN Secretariat, 2023). Isu perubahan iklim juga semakin penting dalam konteks
FDI. Investor kini lebih memperhatikan dampak lingkungan dari investasi mereka dan
mencari proyek yang berkelanjutan. Negara-negara di Asia Tenggara dapat memanfaatkan
tren ini dengan menawarkan proyek yang berfokus pada keberlanjutan dan energi
terbarukan (Asia Development Bank, 2023).

Sektor jasa, termasuk pariwisata, juga merupakan area penting untuk menarik FDIL
Negara-negara di Asia Tenggara memiliki potensi besar dalam sektor ini, dan dengan kebijakan
yang tepat, dapat meningkatkan investasi dalam infrastruktur pariwisata yang berkualitas
(UNCTAD, 2022). Selanjutnya, transparansi dalam pengelolaan investasi menjadi kunci untuk
menarik FDI. Investor cenderung memilih negara dengan kebijakan yang jelas dan transparan,
serta pengelolaan yang baik. Oleh karena itu, negara-negara di Asia Tenggara perlu terus
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam kebijakan investasi mereka (World Bank,

Desmayani & Siti Nurul Aisyah - Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Bengkalis 45



IAHE JAHE - Jurnal Akuntansi Hukum dan Edukasi
4 s E-ISSN: 3046-7187 P-ISSN: 3046-7896
M‘l Vol. 2 No. 1 Mei 2025

2022). Ketersediaan data yang akurat dan terkini juga penting untuk menarik FDI. Investor
membutuhkan informasi yang jelas tentang kondisi pasar dan prospek investasi. Oleh karena
itu, pemerintah perlu berinvestasi dalam sistem informasi yang dapat memberikan data yang
relevan kepada investor (ASEAN Secretariat, 2023). Kebijakan fiskal yang ramah investasi
juga berperan penting dalam menarik FDI. Insentif pajak dan dukungan keuangan lainnya
dapat meningkatkan daya tarik investasi asing. Negara-negara di Asia Tenggara perlu
mempertimbangkan kebijakan fiskal yang dapat mendukung pertumbuhan sektor-sektor
strategis (Asia Development Bank, 2023). Dalam konteks global, FDI di Asia Tenggara juga
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi global. Krisis ekonomi atau ketidakpastian di pasar global
dapat mengurangi arus investasi. Negara-negara di kawasan ini perlu tetap fleksibel dan
responsif terhadap perubahan kondisi ekonomi dunia (UNCTAD, 2022).

Pentingnya jaringan transportasi dan logistik yang efisien juga tidak dapat diabaikan.
Ketersediaan jalur transportasi yang baik dapat mengurangi biaya logistik dan meningkatkan
daya saing produk di pasar internasional. Negara-negara di Asia Tenggara perlu berinvestasi
dalam infrastruktur transportasi untuk mendukung pertumbuhan FDI (World Bank, 2022).
Akhirnya, kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil sangat penting
dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk FDI. Melalui dialog dan kerjasama yang
baik, semua pemangku kepentingan dapat bekerja bersama untuk menciptakan kebijakan
yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif (ASEAN Secretariat,
2023). Dengan mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada, negara-negara di
Asia Tenggara dapat menciptakan lingkungan yang menarik bagi investasi asing. Hal ini tidak
hanya akan mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memastikan bahwa manfaat dari
investasi dapat dirasakan oleh masyarakat secara luas (Asia Development Bank, 2023).

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa investasi asing memiliki peran yang
sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi makro di Asia Tenggara. Meskipun
terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi, peluang yang adajauh lebih besar. Kebijakan
yang mendukung, stabilitas politik, dan infrastruktur yang memadai menjadi faktor kunci
dalam menarik FDI. Dengan pendekatan yang tepat, negara-negara di kawasan ini dapat
memaksimalkan manfaat dari investasi asing untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan (World Bank, 2022).
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